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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra diciptakan oleh pengarang untuk dipahami dan dinikmati 

oleh pembaca pada khususnya dan oleh masyarakat pada umumnya. Hal-hal 

yang diungkap oleh pengarang lahir dari pandangan hidup dan daya imajinasi 

yang tentu mengandung keterkaitan yang kuat dengan kehidupan. Oleh karena 

itu, karya sastra tidak dapat terlepas dari konteks sejarah dan sosial budaya 

masyarakat. Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh Teeuw (dalam 

Rachmat Djoko Pradopo, 2009: 223) bahwa karya sastra tidak lahir dalam 

situasi kekosongan budaya. Ini berarti bahwa karya sastra sesungguhnya 

merupakan konvensi masyarakat.  

Sastra merupakan wujud gagasan seseorang melalui pandangan terhadap 

lingkungan sosial yang berada di sekelilingnya dengan menggunakan bahasa 

yang indah. Sastra hadir sebagai suatu perenungan pengarang terhadap 

fenomena yang ada. Sastra sebagai karya fiksi memiliki pemahaman yang 

mendalam, bukan hanya sekadar cerita khayal atau angan dari pengarang saja, 

melainkan salah satu wujud dari kreativitas pengarang dalam menggali dan 

mengolah gagasan yang ada dalam pikirannya.  

Salah satu bentuk karya sastra adalah novel.  Novel merupakan karya 

fiksi yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya. Unsur-unsur tersebut 

sengaja dipadukan pengarang dan dibuat mirip dengan dunia nyata lengkap 
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dengan peristiwa-peristiwa di dalamnya sehingga lebih tampak seperti ada dan 

terjadi. Unsur inilah yang akan menyebabkan karya sastra (novel) hadir. Unsur 

intrinsik dalam sebuah  novel adalah unsur yang secara langsung membangun 

sebuah cerita. Keterpaduan berbagai unsur instrinsik ini akan menjadikan 

sebuah novel yang sangat bagus. Dan untuk menghasilkan novel yang bagus 

juga diperlukan pengolahan bahasa. Bahasa merupakan sarana atau media 

untuk menyampaikan gagasan atau pikiran pengarang yang akan  dituangkan 

dalam sebuah karya, salah satunya adalah novel tersebut.  

Penggambaran cerita rekaan ada kalanya ditampilkan secara rinci seperti 

kenyataan sesungguhnya. Memberi kesan bahwa dunia rekaan adalah dunia 

nyata yang disamarkan melalui nama-nama, baik nama tokoh, nama tempat 

maupun nama peristiwa. Hal ini menyebabkan pembaca menjadi tertarik untuk 

menafsirkan tokoh-tokoh, tempat, dan peristiwa yang ada atau pernah ada pada 

waktu tertentu. Ada kalanya ditampilkan secara rinci seperti kenyataan 

sesungguhnya, penciptaan karya sastra juga dimungkinkan terpengaruh oleh 

karya sastra yang mendahuluinya. Karya sastra yang mendahului digunakan 

sebagai contoh atau teladan bagi karya sastra yang kemudian. Pengarang dapat 

menyetujui atau menyimpangi karya sastra yang mendahuluinya karena setiap 

pengarang mempunyai pandangan sendiri-sendiri dalam menghadapi 

permasalahan.  

Penelitian sastra adalah kegiatan untuk mengumpulkan, menganalisis 

data, dan menyajikan hasil penelitian (Ratna, 2004: 16-17). Karya sastra bukan 

hanya untuk dinikmati tetapi juga dimengerti, untuk itulah diperlukan kajian 
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atau penelitian dan analisis mendalam mengenai karya sastra, Penelitian ilmu 

sastra merupakan usaha kongkret yang dilakukan dengan sengaja dan 

sistematis dengan sendirinya menggunakan teori dan metode secara formal. 

Seperti penelitian lainnya, penelitian sastra harus dilakukan dengan hati-hati, 

cermat dan objektif agar dapat menghasilkan penelitian yang berbobot, dengan 

tujuan menemukan prinsip-prinsip baru yang belum ditemukan.  

Menurut Endraswara (2003: 77), sosiologi sastra adalah cabang 

penelitian sastra yang bersifat reflektif dan memiliki hubungan hakiki dengan 

karya sastra. Hubungan-hubungan tersebut disebabkan oleh: (a) karya sastra 

dihasilkan oleh pengarang, (b) pengarang itu sendiri adalah anggota 

masyarakat, (c) pengarang memanfaatkan kekayaan yang ada dalam 

masyarakat, dan (d) hasil karya sastra itu dimanfaatkan kembali oleh 

mayarakat. Sosiologi dan sastra merupakan dua bidang yang berbeda, tetapi 

keduanya bisa saling melengkapi. Sosiologi bukan hanya menghubungkan 

manusia dengan lingkungan sosial budayanya, tetapi juga dengan alam.  

Sebuah karya sastra yang bermutu, di dalamnya pasti akan terkandung 

nilai-nilai pendidikan yang berguna bagi kehidupan manusia. Begitu pula novel 

Perahu Kertas karya Dewi Lestari. Karya sastra ini dikatakan sebagai karya 

sastra yang bermutu karena memberikan manfaat bagi pembaca dalam 

menjalani kehidupan. Manfaat yang terkadung dalam karya sastra 

menunjukkan bahwa karya sastra tersebut mengandung nilai didik yang 

berguna bagi pembaca. Untuk memperoleh nilai didik tersebut, salah satu cara 

yang paling tepat, yaitu dengan membaca karya sastra. Dengan membaca, 
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memahami, dan merenungkannya, pembaca akan memperoleh pengetahuan 

dan pendidikan dari karya sastra yang telah dibacanya.   

Novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari, pertama kali diterbitkan pada 

bulan Agustus 2009. Pada kemunculannya, novel ini mendapatkan banyak 

komentar yang positif. Dua tokoh yang dimunculkan oleh Dewi Lestari telah 

membawa pembaca jatuh cinta dengan dua karakter tokoh tersebut. Hal itu 

terlihat dari beberapa komentar yang di-posting oleh pembaca ke blog resmi 

Dewi Lestari. Dua tokoh itu adalah Kugy dan Keenan. Kugy merupakan 

remaja putri yang mungil, pengkhayal, dan berantakan. Meski demikian, dari 

dalam imajinasinya selalu mengalir untaian dongeng yang indah. Pada pihak 

lain Keenan merupakan cowok yang tampan, cerdas, artistik dan penuh 

kejutan. Dari tangan dan goresan cat di atas kanvas ia menciptakan lukisan-

lukisan yang magis.  

 

B. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah sangat diperlukan dalam pembahasan khususnya 

yang menyangkut disiplin ilmu. Tanpa pembatasan masalah pembahasan dapat 

keluar dari jalurnya. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah analisis 

novel Perahu Kertas yang meliputi tema, penokohan, alur, latar, dan nilai-nilai 

edukasi yang terdapat di dalamnya.  

  

 

 



5 
 

C. Rumusan Masalah 

Ada dua masalah yang ingin dicari jawabannya dalam penelitian ini.  

1. Bagaimanakah struktur yang membangun novel Perahu Kertas karya 

Dewi Lestari? 

2. Bagaimanakah nilai-nilai edukasi yang ada dalam novel Perahu Kertas 

karya Dewi Lestari dengan tinjauan sosioogi sastra? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini, 

1. mendeskripsikan struktur yang membangun novel Perahu Kertas karya 

Dewi Lestari yang meliputi tema, alur, penokohan, dan latar, 

2. medeskripsikan nilai-nilai edukasi yang ada dalam novel Perahu Kertas 

karya Dewi Lestari dengan tinjauan sosiologi sastra. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pembaca, 

baik yang bersifat teoritis maupun praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

perkembangan ilmu sastra, khususnya dalam kajian sosiologi sastra. 

b. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperkaya penggunaan 

teori-teori sastra secara teknik analisis terhadap karya sastra.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pengarang penelitian ini dapat memberikan masukan untuk dapat 

menciptakan karya sastra yang lebih baik.  

b. Bagi pembaca penelitian ini dapat menambah minat baca dalam 

mengapresiasikan karya sastra. 

c. Bagi pembaca penelitian ini dengan pemahaman kajian sosiologi sastra 

dari tokoh-tokoh tersebut dapat meningkatkan pengetahuan diri 

khususnya dalam menghadapi persolan hidup.  

d. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memperkaya wawasan sastra dan 

menambah khasanah penelitian sasatra Indonesia sehingga bermanfaat 

bagi perkembangan sasatra Indonesia.  

 
F. Tinjauan Pustaka 

1. Landasan Teori 

a. Teori Strukturalisme 

Analisis struktur merupakan analisis yang bertujuan untuk 

membongkar dan memaparkan dengan cermat unsur-unsur pembangun 

karya sastra. Pijakan utama analisis adalah karya (teks sastra) itu sendiri. 

Suwondo (dalam Jabrohim, 2003: 55-56) menyatakan bahwa hal 

terpenting dalam analisis struktur adalah unsur-unsur struktur yang ada di 

dalam karya itu beserta transformasinya di dalam keseluruhan.  

Stanton  (2007: 11-36) membedakan unsur pembangun sebuah fiksi 

menjadi tiga bagian, yaitu tema, fakta, dan sarana sastra.  
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1) Tema  

Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Tema selain 

memberikan kekuatan, juga menegaskan kebersatuan kejadian-

kejadian yang sedang diceritakan. Cerita tersebut mengisahkan 

kehidupan dalam konteks yang paling umum. Tema dapat berwujud 

satu fakta dari pengalaman kemanusiaan yang digambarkan atau 

dieksplorasikan pada cerita. Stanton (2007: 44-45) mengemukakan 

ada beberapa kriteria untuk mengidentifikasi, tema antara lain adalah 

(a) interpretasi yang baik hendaknya selalu mempertimbangkan 

beberapa yang menonjol dalam sebuah cerita, (b) tidak terpengaruh 

oleh berbagai detail cerita yang saling berkontradiksi, (c) tidak 

sepenuhnya bergantung pada bukti-bukti yang implisit, (d) interpretasi 

yang dihasilkan hendaknya diujarkan secara jelas oleh cerita 

bersangkutan (Lihat juga Nurgiyantoro, 2009: 25; Waluyo, 2006: 4). 

2) Fakta Cerita  

Fakta cerita terdiri dari karakter (tokoh cerita), alur, dan latar. 

Ketiga hal tersebut merupakan elemen-elemen yang berfungsi sebagai 

catatan kejadian imajinatif dari sebuah cerita, yang dinamakan dengan 

“struktur faktual”  atau tingkatan faktual (Lihat Sayuti, 1999: 18; 

Wiyatmi, 2006: 30).  

(a) Karakter atau Tokoh Cerita 

Menurut Stanton (2007: 33) karakter dipakai dalam dua 

konteks. Pertama, merujuk pada individu-individu yang muncul 
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dalam cerita. Kedua, merujuk pada percampuran dari berbagai 

kepentingan, keinginan, emosi, dan prinsip moral dari individu-

individu dalam cerita. Dari peranan dan tingkat pentingnya. 

Pradopo (2009: 176) membedakan tokoh menjadi dua, yaitu tokoh 

utama (sentral) yang merupakan tokoh pengambil bagian terbesar 

dalam cerita dan tokoh tambahan (pariferal atau bawahan) adalah 

tokoh yang tidak berperan penting dalam mempengaruhi tokoh 

utama (Lihat juga Waluyo, 2002: 16). 

(b) Alur atau Plot  

Stanton (2007: 26) menyatakan alur merupakan rangkaian 

peristiwa-peristiwa dan tulang punggung sebuah cerita. Sebuah 

cerita tidak akan dimengerti sepenuhnya tanpa memahami 

peristiwa-peristiwa yang mempertautkan alur, hubungan kausalitas 

dan keberpengaruhannya. Alur terdiri dari beberapa bagian, yaitu 

tahap awal (perkenalan), tahap tengah (pertikaian), dan tahap 

akhir (peleraian).  

Nurgiyantoro (2009: 153-163) menyatakan tiga pembedaan 

plot berdasarkan kriteria urutan waktu. Pertama, plot lurus 

(progresif)  merupakan peristiwa-peristiwa yang dikisahkan 

bersifat kronologis, peristiwa yang pertama diikuti oleh peristiwa 

selanjutnya (penyebab kejadian). Kedua, plot regresif (sorot balik/ 

flash back). Urutan kejadian (cerita) pada plot ini tidak dimulai dari 

tahap awal, melainkan dari tahap tengah ataupun akhir, baru 
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kemudian ke tahap awal cerita. Ketiga, plot campuran meruapakan 

percampuran progresif dan regresif (Lihat juga Waluyo, 2006: 5). 

(c) Latar  

Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa 

dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa 

yang sedang berlangsung (Stanton, 2007: 35). Latar dapat berwujud 

tempat, waktu, atau suatu periode sejarah (Lihat juga Nurgiyantoro, 

2009: 227; Waluyo, 2006: 10). 

3) Sarana Sastra 

Sarana sastra merupakan metode untuk memilih dan menyusun 

detail-detail cerita sehingga terbentuk berbagai pola yang mengemban 

tema (Stanton, 2007: 10). Tujuan pemilihan sarana sastra adalah untuk 

memungkinkan pembaca melihat fakta sebagaimana yang ditafsirkan 

pengarang, dan merasakan pengalaman seperti yang dirasakan 

pengarang, menafsirkan makna fakta sebagaimana yang ditafsirkan 

pengarang, dan merasakan pengamalan seperti yang dirasakan 

pengarang.  

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan dapat disimpulkan 

bahwa analisis struktural bertujuan untuk memaparkan unsur-unsur 

yang membangun karya sastra. Unsur-unsur tersebut meliputi tema, 

alur, penokohan, dan latar.  
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b. Teori Sosiologi Sastra  

Menurut Kurniawan (2012: 2) secara ontologi dan etimologis 

menjelaskan bahwa ada dua hal utama yang terdapat dalam sastra, yaitu 

nilai dan keindahan.  Nilai ini sering disebut dengan makna. Sastra selalu 

menyampaikan nilai atau makna kepada pembaca. Konsep keindahannya 

ini mengacu pada (1) keindahan kehidupan yang dilukiskan dan 

digambarkan dalam karya sastra, dan (2) keindahan bahasa yang 

digunakan untuk menyampaikan kehidupan tersebut. Sastra merupakan 

media pembelajaran yang banyak disukai orang untuk menyampaikan 

nilai estetika, maka sastra diterima oleh segenap kalangan masyarakat.   

Sastra memiliki hubungan yang khas dengan sistem sosial dan 

budaya sebagai basis kehidupan penulisnya, akhirnya selalu hidup dan 

dihidupi oleh masyarakat, dan masyarakat sebagai objek kajian sosiologi 

menegaskan adanya hubungan antara sastra sebagai disiplin ilmu lainnya. 

Menurut Ritzer (dalam Kurniawan, 2012: 4) sosiologi merupakan disiplin 

ilmu tentang masyarakat yang melandaskan pada tiga paradigma: (1) 

paradigma fakta sosial yang berupa lembaga-lembaga dan struktur sosial 

yang dianggap sebagai sesuatu yang nyata, dan berada di luar individu, 

(2) paradigma definisi sosial yang memusatkan perhatian kepada cara-

cara individu dalam mendefinisikan situasi sosial dan efek-efek dari 

defnisi itu terhadap tindakan yang mengikutinya dalam paradigma yang 

dianggap sebagai pokok persoalan sosiologi bukanlah fakta-fakta sosial 

yang objektif, melainkan cara pandang subjektif individu dalam 
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menghayati fakta-fakta sosial tersebut, (3) paradigma perilaku manusia 

sebagai subjek yang nyata.  

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sosiologi 

merupakan disiplin ilmu tentang kehidupan masyarakat yang objek 

kajiannya mencakup fakta sosial, definisi sosial, dan perilaku sosial yang 

menunjukkan hubungan interaksi sosial dalam suatu masyarakat. 

Masyarakat itu sendiri adalah sekumpulan manusia yang saling 

berinteraksi memiliki adat istiadat, norma-norma, hukum, serta aturan 

yang mengatur semua pola tingkah laku.  

Sosiologi sastra adalah penelitian yang terfokus pada masalah 

manusia (Endraswara, 2003: 79). Hal itu disebabkan sastra sering 

mengungkapkan perjuangan umat manusia dalam menentukan masa 

depannya, berdasarkan imajinasi, perasaan, dan intuisi.  

Laurenson dan Swingewood (dalam Endraswara, 2003: 79) 

menyatakan bahwa terdapat tiga perspektif berkaitan dengan penelitian 

sosiologi sastra seperti berikut. 

a) penelitian yang memandang karya sastra sebagai dokumen sosial yang 

di dalamnya merupakan refleksi situasi pada masa sastra tersebut 

diciptakan, 

b) penelitian yang mengungkapkan sastra sebagai cermin situasi sosial 

penulisnya, dan  

c) penelitian yang mengungkapkan sastra sebagai menifestasi peristiwa 

sejarah dan keadaan sosial budaya.   
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Dengan demikian, sosiologi sastra pada hakikatnya adalah 

interdisiplin antara sosiologi dengan sastra. Menurut Ratna (dalam 

Kurniawan, 2012: 5) keduanya memiliki objek yang sama yaitu 

masyarakat dalam masyarakat. Definisi sosiologi sastra yang 

mempresentasikan hubungan interdisiplin ini yang masuk dalam ranah 

sastra, mencakup (a) pemahaman terhadap karya sastra dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek kemasyarakatan, (b) pemahaman 

terhadap totalitas karya sastra yang disertai dengan aspek 

kemasyarakatan yang terkandung di dalamnya, (c) pemahaman terhadap 

karya sastra sekaligus hubungannya dengan masyarakat yang 

melatarbelakanginya, dan (d) hubungan dialektik antara sastra dengan 

masyarakat.  

Dapat disimpulkan bahwa sosiologi sastra merupakan penelitian 

yang memaparkan sisi kehidupan manusia dalam masyarakat dan segala 

permasalahannya sebagai struktur pembangun karya sastra. Sosiologi 

sastra di sini memiliki objek kajian utama yaitu sastra, sedangkan 

sosiologi berguna sebagai ilmu untuk memahami gejala sosial yang ada 

dalam sastra, baik penulis, fakta sastra maupun pembaca dalam reaksi 

dialektiknya dengan kondisi masyarakat yang menghidupi penulis, 

masyarakat yang digambarkan, dan pembaca.  

c. Hakikat Novel  

Kata novel berasal dari bahasa Latin novellas yang diturunkan pula 

dari kata novies yang berarti baru. Dikatakan baru karena jika 
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dibandingkan dengan jenis-jenis sastra lainnya, seperti puisi, drama, dan 

lain-lain, jenis novel ini muncul kemudian (Tarigan, 1984: 164). Dalam 

sastra Indonesia, pada Angkatan 45 dan seterusnya,  jenis prosa fiksi 

yang disebut roman lazim dinyatakan sebagai novel (Waluyo, 2006: 2). 

Dengan demikian, untuk selanjutnya penyebutan istilah novel di samping 

mewakili pengertian novel yang sebenarnya, juga mewakili roman. 

Novel hanya mengisahkan salah satu kehidupan seseorang yang 

mengakibatkan perubahan nasib. Seperti yang dikemukakan Jassin 

(dalam Suroto, 1989: 19) bahwa novel ialah suatu karangan prosa yang 

bersifat cerita yang menceritakan suatu kejadian yang luar biasa dari 

kehidupan orang-orang (tokoh cerita), luar biasa karena dari kejadian ini 

terlahir suatu konflik, suatu pertikaian, yang mengalihkan jurusan nasib 

mereka. Wujud novel adalah konsentrasi, pemusatan, kehidupan dalam 

satu saat, dalam satu krisis yang menentukan. Pada bagian lain, Jassin 

(dalam Burhan Nurgiyantoro, 2009: 16) menyebutkan bahwa novel 

dibatasi dengan pengertian suatu cerita yang bermain dalam dunia 

manusia dan benda yang ada di sekitar kita, tidak mendalam, lebih 

banyak melukiskan satu saat dari kehidupan seseorang, dan lebih 

mengenai suatu peristiwa. 

Novel adalah salah satu genre sastra yang dibangun oleh beberapa 

unsur. Hal ini sesuai dengan pendapat Waluyo (2002: 136) yang 

menyatakan bahwa cerita rekaan adalah wacana yang dibangun oleh 

beberapa unsur. Unsur-unsur itu membangun suatu kesatuan, kebulatan, 
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dan regulasi diri atau membangun sebuah struktur. Unsur-unsur itu 

bersifat fungsional. Artinya, unsur-unsur diciptakan pengarang untuk 

mendukung maksud secara keseluruhan dan maknanya ditentukan oleh 

keseluruhan cerita itu. Pendapat lain yang senada dengan pendapat di 

atas, dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2009: 22) bahwa sebuah novel 

merupakan sebuah totalitas, suatu kemenyeluruhan yang bersifat artistik. 

Sebagai sebuah totalitas, novel mempunyai bagian-bagian, unsur-unsur, 

yang saling berkaitan secara erat dan saling menggantungkan. 

Novel (cerita rekaan) dapat dilihat dari beberapa sisi. Sayuti (1997: 

5-7) berpendapat bahwa jika ditinjau dari panjangnya, novel pada 

umumnya terdiri dari 45.000 kata atau lebih. Berdasarkan sifatnya, novel 

(cerita rekaan) bersifat expands, ‘meluas’ yang menitikberatkan pada 

complexity. Sebuah novel tidak akan selesai dibaca sekali duduk, hal ini 

berbeda dengan cerita pendek. Dalam novel (cerita rekaan) juga 

dimungkinkan adanya penyajian panjang lebar tentang tempat atau ruang. 

Sementara itu, menurut Tarigan (1984: 165), jika ditinjau dari segi 

jumlah kata, biasanya novel mengandung kata-kata yang berkisar antara 

35.000 kata sampai tak terbatas. Novel yang paling pendek itu harus 

terdiri minimal 100 halaman dan rata-rata waktu yang dipergunakan 

untuk membaca novel minimal 2 jam. Lebih lanjut dikemukakan oleh 

Nurgiyantoro (2009: 11), jika dilihat dari segi panjang cerita, novel 

(jauh) lebih panjang daripada cerpen. Oleh karena itu, novel dapat 

mengemukakan sesuatu secara bebas, menyajikan sesuatu secara lebih 
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banyak, lebih rinci, lebih detail, dan lebih banyak melibatkan 

permasalahan yang lebih kompleks. 

Nurgiyantoro (2009: 4) mengungkapkan bahwa novel sebagai suatu 

karya fiksi yang menawarkan suatu dunia, yaitu dunia yang berisi suatu 

model yang diidealkan, dunia imajiner yang dibangun melalui berbagai 

sistem intrinsiknya, seperti peristiwa, plot, tokoh (penokohan), latar, 

sudut pandang, dan nilai-nilai yang semuanya tentu saja bersifat imajiner. 

Ciri khas novel ada pada kemampuannya untuk menciptakan satu 

semestra yang lengkap sekaligus rumit. Ini berarti bahwa novel lebih 

mudah sekaligus lebih sulit dibaca jika dibandingkan dengan cerpen. 

Dikatakan lebih mudah karena novel tidak dibebani tanggung jawab 

untuk menyampaikan sesuatu dengan cepat atau dengan bentuk padat dan 

dikatakan lebih sulit karena novel dituliskan dalam skala besar sehingga 

mengandung satuan-satuan organisasi yang lebih luas.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, cerita rekaan atau novel 

adalah salah satu genre sastra yang dibangun oleh beberapa unsur. Unsur-

unsur itu membangun sebuah struktur. Unsur-unsur tersebut saling 

berkaitan secara erat dan saling menggantungkan untuk membangun 

kesatuan makna. Bahasa digunakan sebagai media penyampai gagasan 

seluk-beluk kehidupan manusia. 

Berdasarkan pendapat di atas terdapat dua pendekatan dalam 

penelitian sastra, yaitu 1) unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur 

yang membangun karya sastra itu sendiri, sistem yang dimaksud adalah 
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peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar sudut pandang cerita, 

bahasa atau gaya bahasa, dan lainnya, 2) penelitian unsur ekstrinsik 

(extrinsic) adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra itu, tetapi 

secara tidak langsung memengaruhi bangunan atau sistem organisme 

karya sastra (Nurgiyantoro, 2009: 23).  

Cerita rekaan (novel) adalah sebuah struktur yang diorganisasikan 

oleh unsur-unsur fungsional yang membangun totalitas karya. Unsur-

unsur pembangun novel memiliki banyak aspek. Menurut Hudson (dalam 

Waluyo, 2002: 137), unsur-unsur tersebut adalah (1) plot; (2) pelaku, (3) 

dialog dan karakterisasi, (4) setting yang meliputi timing dan action; (5) 

gaya penceritaan (style), termasuk point of view; dan (6) filsafat hidup 

pengarang. Sementara itu, Waluyo (2006: 4) menyebutkan bahwa unsur-

unsur pembangun novel meliputi (1) tema cerita; (2) plot atau kerangka 

cerita; (3) penokohan dan perwatakan; (4) setting atau latar; (5) sudut 

pandang pengarang atau point of view; (6) latar belakang atau 

background; (7) dialog atau percakapan; (8) gaya bahasa atau gaya 

bercerita; (9) waktu cerita dan waktu penceritaan; dan (10) amanat. 

 

d. Nilai-nilai Edukasi dalam Karya Sastra 

Karya sastra merupakan hasil imajinasi dan kreativitas pengarang. 

Akan tetapi, karya sastra juga dapat memberikan pengalaman kepada 

pembacanya seperti halnya sifat karya sastra yang dulce et utile, selain 

menghibur juga memberikan manfaat bagi pembaca dalam menjalani 
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kehidupan. Dengan kreativitas dan kepekaan rasa, seorang pengarang 

tidak saja mampu memberikan keindahan rangkaian cerita, tetapi juga 

mampu memberikan pandangan yang berhubungan dengan renungan 

tentang agama, filsafat, dan berbagai macam persoalan dalam kehidupan 

manusia. Beraneka pandangan ini disampaikan pengarang melalui 

rangkaian kejadian, perwatakan para tokoh, ataupun komentar yang 

diberikan pengarang. 

Menurut Waluyo (2002: 27) makna nilai yang diacu dalam sastra 

adalah kebaikan yang ada dalam makna karya sastra bagi kehidupan 

seseorang. Hal ini berarti bahwa dengan adanya berbagai wawasan yang 

dikandung dalam karya sastra, khususnya novel, akan mengandung 

berbagai macam nilai kehidupan yang akan sangat bermanfaat bagi 

pembaca. 

 Tillman (2004:1-269) mengemukakan bahwa lingkup edukasi  ada 

12 macam antara lain.  

1. Nilai Kedamaian  

Kedamaian dapat diartikan keadaan pikiran yang tenang dan 

santai, juga dapat diartikan kedamaian dari dalam yang mengandung 

pikiran-pikiran murni, perasaan yang murni, dan harapan yang murni 

(Tillman, 2004:4).  

2. Nilai Penghargaan  

Penghargaan seseorang adalah benih yang menumbuhkan 

kepercayaan diri, bagian dari penghargaan diri adalah mengenal 
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kualitas pribadi. Saat kita menghargai diri sendiri, mudah untuk 

menghargai orang lain. Orang yang menghargai akan mendapat rasa 

hormat (Tillman, 2004:42). 

3. Nilai Cinta  

Cinta adalah prinsip untuk menciptakan dan memerankan 

hubungan yang ada dan mulia. Cinta adalah kesadaran yang tidak 

egois dan mencintai dirinya. Kasih sayang adalah bagian dari cinta, 

maka dianjurkan untuk saling mengasihi sesama. Dengan saling 

mengasihi dan mencintai yang tulus dapat memberikan kebaikan, 

pemeliharaan, persahabatan, dan pengartian untuk melenyapkan 

kecemburuan serta menjaga tingkah laku (Tillman, 2004:66).   

4. Nilai Toleransi 

Toleransi menghargai individu dan perbedaannya, menghapus 

topeng dan ketegangan yang disebabkan oleh ketidakpedulian. 

Menyediakan kesempatan untuk menemukan dan menghapus stigma 

yang disebabkan oleh kebangsaan, agama, dan apa yang diwariskan. 

Toleransi adalah saling menghargai melalui saling pengertian 

(Tillman, 2004: 94).   

5. Nilai Kejujuran  

Kejujuran adalah mengatakan kebenaran. Kejujuran berarti 

tidak kontradiksi dalam pikiran, kata atau tindakan. Kejujuran adalah 

kesadaran akan apa yang benar dan sesuai dengan peranannya, 

tindakannya, dan hubungannya. Dengan kejujuran, tidak ada 
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kemunafikan atau kepalsuan yang menciptakan kebingungan dan 

ketidakpercayaan dalam pikiran dan hidup orang lain (Tillman, 

2004: 120).   

6. Nilai Kerendahan Hati 

Kerendahan hati didasarkan pada menghargai diri. Kerendahan 

hati mengizinkan diri untuk tumbuh dalam kemuliaan dan integrasi 

tidak memerlukan pembuktian diri dari luar. Kerendahan hati 

melenyapkan kesombombongan. Kerendahan hati menjadikan ringan 

dalam mengahadapi tantangan (Tillman, 2004: 140).    

7. Nilai Kerja Sama 

Kerja sama terjadi saat orang bekerja bersama mencapai tujuan 

bersama. Kerja sama membutuhkan pengenalan akan nilai dari 

keikutsertaan semua pribadi dan bagaimana mempertuhankan sikap 

baik keberanian, pertimbangan, pemeliharaan, dan membagi 

keuntungan adalah dasar untuk kerja sama (Tillman, 2004: 162).    

8. Nilai Kebahagiaan  

Kebahagiaan adalah keadaan damai yang tidak ada kekerasan. 

Kebahagiaan didapat melalui murni atau tidak egoisnya sikap serta 

tindakan. Nilai membantu orang mengukur prioritas dan 

membiarkan ukuran yang aktif dan preventif digunakan pada waktu 

yang tepat (Tillman, 2004: 188).   
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9. Nilai Tanggung jawab 

Tanggung jawab bukan hanya suatu kewajiban, tetapi juga 

sesuatu yang membantu kita mencapai tujuan. Tanggung jawab 

adalah menggunakan seluruh daya untuk perubahan yang positif 

(Tillman, 2004: 216).    

10. Nilai kesederhanaan 

Kesederhanaan akan memberikan kesadaran, persahabatan, 

dan dorongan semangat. Kesederhanaan menggunakan insting dan 

intuisi untuk menciptakan pikiran dan perasaan yang empatis. 

Kesederhanaan mengajarkan kita untuk hidup ekonomis, bagaimana 

menggunakan sumber alam dengan bijaksana, memikirkan 

kepantingan generasi yang akan datang (Tillman, 2004: 230).    

11. Nilai Kebebasan 

Kebebasan dapat disalahartikan menjadi payung yang luas dan 

tak terhingga, yang memberikan izin untuk melakukan apa yang aku 

sukai, kapan dan kepada siapa pun yang mau. Konsep tersebut 

menyalahi arti kebebasan. Kebebasan diri adalah bebas dari 

kebimbangan dan kerumitan dalam pikiran, intelek, dan hati yang 

timbul dari negativitas (Tillman, 2004: 250).   

12. Nilai Persatuan  

Persatuan dibangun dari berbagai pandangan, harapan, dan 

tujuan mulia atau demi kebaikan semua. Persatuan membuat 

tantangan berat menjadi mudah. Persatuan menciptakan pengalaman 
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bekerja sama, meningkatkan antusiasme dalam menghadapi 

tantangan dan menciptakan suasana yang menguatkan (Tillman, 

2004: 272).   

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 

pendidikan adalah segala sesuatu yang baik dan yang buruk yang 

bermanfaat dalam kehidupan manusia untuk mengubah sikap dan tata 

laku dalam upaya mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan. Dan nilai sastra merupakan suatu hal yang positif dan berguna 

bagi kehidupan manusia. Nilai tersebut berhubungan dengan etika, 

logika, dan estetika.  

2. Penelitian yang Relevan 

Sebuah penelitian agar mempunyai orisinilitas perlu adanya tinjauan 

pustaka. Tinjauan berfungsi untuk memberikan pemaparan tentang 

penelitian dan analisis sebelumnya yang telah dilakukan. Tinjauan tersebut 

diambil dari penelitian terdahulu yang memiliki kaitan dengan penelitian 

Nilai-nilai edukasi dalam Novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari: 

Tinjauan Sosiologi Sastra.  

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Octiyanti (2009) dengan 

judul “Nilai-nilai Edukasi dalam Novel Mengejar Matahari Karya Titian 

Wattimene: Tinjauan Sosiologi Sastra”. Berdasarkan analisis struktural, 

unsur-unsur novel Mengejar Matahari terbentuk secara utuh dan terpadu. 

Dalam hal ini tema, alur, latar, dan penokohan sangat mendukung 

keterjalinan cerita. Dari analisis nilai-nilai edukasi dapat disimpulkan bahwa 
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nilai-nilai edukasi yang terkandung dalam novel Mengejar Matahari adalah 

1) nilai cinta kasih sayang yang meliputi (a) kasih sayang terhadap sesama, 

(b) kasih sayang terhadap keluarga, 2) nilai toleransi, 3) nilai kesabaran 

(mampu mengendalikan diri), 4) nilai tanggung jawab.  

Penelitian lain juga dilakukan oleh Istariyah (2012) dengan judul 

“Nilai nilai Edukasi dalam Novel Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi: 

Tinjauan Sosiologi Sastra. Berdasarkan analisis struktural terhadap novel 

Ranah 3 Warna dapat diperoleh tema dalam novel yaitu perjuangan dan 

kegigihan dalam mewujudkan cita-cita. Analisis terhadap novel Ranah 3 

Warna  dengan menggunkan pendekatan sosiologi sastra terdapat nilai-nilai 

edukasi yang menonjol di antaranya adalah nilai cinta berupa cita kepada 

keluarga dan sesama. Nilai penghargaan ditunjukkan oleh penghargaan yang 

Alif dapat karena sikap baiknya terhadap teman-temannya, nilai tanggung 

jawab ditunjukkan oleh sikap Alif yang bertanggung jawab terhadap 

pendidikan dan keluarganya, walaupun ia bekerja tetapi ia membuktikan 

nilai kuliahnya tetap tinggi. Nilai kesabaran ditunjukkan oleh sikap Alif saat 

ia sabar dalam menghadapi segala rintangan yang datang. Nilai 

kesederhanaan ditunjukkan oleh sikap Alif yang berusaha keras menghemat 

uang makan demi kelagsungan hidupnya selama di Bandung. Nilai 

kebahagiaan tampak pada sikap Alif yang ditunjukkan saat satu persatu 

keinginan dan impian yang didamba oleh Alif sejak lama akhirnya dapat 

tercapai secara perlahan-lahan.  
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Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan tinjauan sosiologi sastra. Penelitian yang dilakukan oleh 

Octiyanti (2009) dan Istariyah (2012) sama dengan penelitian yang 

dilakukan penulis, yaitu sama-sama mengkaji nilai-nilai edukasi dengan 

tinjauan sosiologi sastra. Perbedaannya terletak pada objek kajiannya.   

Peneliti lain yang mengangkat novel Perahu Kertas karya Dewi 

Lestari sebagai objek penelitian adalah Fitriyanti (2011) dengan judul “Citra 

Perempuan dalam Novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari: Analisis Kritik 

Sastra Feminis.” Berdasarkan hasil analisis dapat disebutkan bahwa 1) 

secara struktural dapat disimpulkan (a) tema dalam Novel Perahu Kertas 

karya Dewi Lestari adalah adanya cinta dan persahabatan, (b) Alur Novel 

Perahu Kertas karya Dewi Lestari adalah alur maju, (c) Tokoh-tokoh yang 

dianalisis adalah Kugy, Keenan, Noni, Eko, Lena, Adri, Joshua, Wanda, 

Oma, Karel, Karin, Kevin, Keshia, Ami, Ical, Pak Wayan, Pak Hans, Luhde, 

Mas Itok, Jeroen, Pak Made, Remi, Bu Ayu, Agung, Banyu, Syahrani, Mas 

Danar, Bimo, murid-murid Sakola Alit, (d) Latar Novel Perahu Kertas 

karya Dewi Lestari adalah di kota Amsterdam, Jakarta, Bandung, dan Bali. 

Penceritaan tokoh Kugy dalam novel berlangsung pada tahun 1999-2003. 

Cerita diawali dari Kugy, cewek unik cenderung eksentrik, sejak kecil 

menggila-gilai dongeng, senang menulis dongeng, dan cita-citanya ingin 

menjadi juru dongeng. (2) Citra Perempuan dalam novel Perahu Kertas 

diklasifikasikan berdasarkan (a) citra perempuan dalam aspek fisik tokoh 

Kugy digambarkan sebagai perempuan yang cantik, rambut sebahu, 
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bertubuh mungil, (b) citra perempuan dalam aspek psikis tokoh Kugy 

memiliki sifat antusias, pendirian kuat, cerdas, kreatif, dan tegas dalam 

menentukan sikapnya, (c) citra perempuan dalam aspek sosial digambarkan 

Kugy memiliki interaksi dan komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat. 

Persamaan penelitian tersebut terletak pada objek kajiannya,  yaitu 

sama-sama meneliti novel Perahu Kertas. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini terletak pada bidang kajian dan pendekatan yang 

digunakan yakni pada penelitian Fitriyanti mengkaji citra perempuan 

dengan pendekatan kritik sastra feminis, sedangkan penelitian ini mengkaji 

nilai-nilai edukasi dengan pendekatan sosiologi sastra.  

Berdasarkan uraian beberapa tinjauan pustaka di atas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian mengenai nilai-nilai edukasi dalam novel 

Perahu Kertas karya Dewi Lestari belum pernah diteliti sebelumnya 

sehingga dapat saya pertanggungjawabkan keasliannya.  

 

G. Kerangka Berpikir 

Karya sastra diciptakan oleh pengarang untuk dipahami dan dinikmati 

oleh pembaca. Hal-hal yang diungkap oleh pengarang lahir dari pandangan 

hidup dan daya imajinasi yang tentu mengandung keterkaitan yang kuat dengan 

kehidupan. Penciptaan karya sastra, selain ada kalanya ditampilkan secara rinci 

seperti kenyataan sesungguhnya, tetapi juga dimungkinkan terpengaruh oleh 

karya sastra yang mendahuluinya. Karya sastra yang mendahului digunakan 

sebagai contoh atau teladan bagi karya sastra yang kemudian. Dua karya sastra 
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atau lebih yang mengangkat tema yang sama, terdapat persamaan dan 

perbedaan di dalamnya. Persamaan dan perbedaan tersebut menandakan bahwa 

setiap pengarang mempunyai pesan tersendiri yang disampaikan melalui 

karyanya. Persamaan dan perbedaan dalam beberapa karya sastra dapat 

dianalisis dengan menggunakan prinsip intertekstualitas Adapun teknik 

membandingkannya adalah dengan menjajarkan unsur-unsur struktur secara 

menyeluruh yang terdapat dalam karya-karya sastra yang diperbandingkan. 

Tujuan dari terdapatnya kerangka berpikir adalah untuk menggambarkan 

secara jelas bagaimana kerangka berpikir yang digunakan peneliti untuk 

mengkaji dan memahami permasalahan yang diteliti. Dengan pemahaman peta 

secara teoritik dan variabel yang terlibat sehingga posisi setiap variabel yang 

akan dikaji begitu jelas (Sutopo, 2002:32). 

Alur kerangka pemikiran dapat dipahami melalui gambar 1. 
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H. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Strategi Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kulaitatif deskriptif. Strategi yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa embedded researc (studi terpancang), 

mengingat yang menjadi fokus utama yakni aspek edukasi (pendidikannya) 

sudah ditentukan sebelum peneliti memasuki lapangan studinya. Yin (dalam 

Ma’ruf, 2010: 84) menyatakan bahwa desain terpancang merupakan suatu 

perangkat penting guna mencapai suatu penemuan (inquiry), studi kasus 

(case study). Strategi ini dipilih agar penelitian tidak berubah arah sehingga 

tetap sesuai dengan permasalahan yang diajukan sebelumnya.  

 

2. Objek Penelitian  

Sangidu (2004: 61) menyatakan bahwa objek penelitian sastra adalah 

pokok atau topik penelitian sastra. Objek penelitian ini adalah nilai-nilai 

edukasi novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari. 

 

3. Data dan Sumber Data 

a. Data  

Subroto (1992: 34) data adalah semua informasi atau bahan yang 

disediakan oleh alam (dalam arti luas) yang harus dicari atau 

dikumpulkan dan dipilih penulis. Data merupakan semua informasi yang 

Simpulan 
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disediakan oleh alam yang harus dicari dan dikumpulkan oleh peneliti 

sesuai dengan masalah yang dihadapi. Data merupakan bagian yang 

penting dalam penelitian. Oleh karena itu, berbagai hal yang merupakan 

bagian dari keseluruhan proses pengumpulan data harus benar benar 

dipahami oleh setiap peneliti.  Data merupakan data mentah yang 

dikumpulkan peneliti dari dunia yang dipelajarinya. Adapun data dalam 

penelitian ini berupa kata-kata, kalimat serta wacana yang terdapat dalam 

novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari.  

b. Sumber data  

Sumber data dalam penelitian ini berupa subjek dari mana data 

dapat diperoleh (Arikunto, 2010:172). Adapun data yang diperoleh dari 

sumber data dapat dibedakan menjadi sumber data primer dan skunder.  

1) Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah data lunak berwujud kata, ungkapan, 

kalimat atau bentuk ekspresi lain dalam teks sastra (bahkan konteks 

situasi) yang di dalamnya terdapat aspek unsur sastra. Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah novel Perahu Kertas karya Dewi 

Lestari. 

2) Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang berhubungan dengan 

penelitian yang telah dilakukan dan berguna untuk membantu peneliti 

dalam menganalisis data primer. Data sekunder dalam penelitian ini 

asalah skripsi Fiteiyanti (2011) yang berjudul  “Citra Perempuan 
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dalam Novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari: Analisis Kritik Sastra 

Feminis” dan sumber lain yang sejenis.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Hadi (dalam Jabrohim, 2003: 39) menyatakan pengumpulan data 

dalam suatu penelitian ilmiah seyogyanya dimaksudkan untuk memperoleh 

bahan yang relevan, akurat, dan realibel.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa teknik 

pustaka, simak, dan catat. Teknik pustaka adalah teknik menggunakan 

sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. Teknik simak adalah suatu 

meetode pemerolehan data yang dilakukan dengan cara menyimak suatu 

penggunaan bahasa (Sudaryanto, 2005: 90).  

Teknik simak dan catat berarti peneliti melakukam penyimakan secara 

cermat, terarah dan teliti terhadap sumber data primer yaitu sasaran peneliti 

yang digunakan. Dalam data yang dicatat itu disertakan kode sumber data 

untuk mempermudah untuk melakukan pengecekan ulang terhadap sumber 

data ketika diperlukan dalam rangka analisis data (Subroto, 1992: 42).  

 

5. Validasi Data 

Upaya yang dilakukan untuk menjamin keabsahan data dan 

kredibilitas data dalam penelitian ini adalah dengan teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain (Moleong, 2006: 330). Teknik triangulasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah triangulasi teori. Triangulasi teori merupakan 
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cara yang dilakukan peneliti dengan menggunakan lebih dari satu perspektif 

teori untuk membahas permasalahan yang dikaji.  

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Moleong (2006: 280) adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan 

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema, dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunkan model pembacaan 

semiotik yaitu pembacaan heuristik dan hermeneutik. Pembacaan heuristik 

berarti pembaca melakukan interpretasi secara referensial melalui tanda 

linguistik. Realisasi pembacaan heuristik dapat berupa pengungkapan teknik 

cerita dan gaya bahasa yang digunaknan. Pembacaan hermeneutik 

merupakan pembacaan bolak-balik melalui teks awal sampai akhir. Tahap 

pembacaan ini merupakan interpretasi tahap kedua yang bersifat retroaktif 

yang melibatkan banyak kode di luar bahasa dan menggabungkannnya 

secara integrative sampai pembaca dapat membongkar secara struktural 

guna mengungkapkan makna dalam sistem tertinggi yaitu makna 

keseluruhan teks sebagai sistem tertentu.  

Tahap pertama analisis data dalam penelitian ini adalah dilakukannya 

pembacaan heuristik dengan melakukan interpretasi secara referensial 

melalui tanda linguistik yang terdapat dalam novel Perahu Kertas karya 

Dewi Lestari. Tahap kedua dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pembacaan hermeneutik, yaitu dengan membaca novel Perahu Kertas karya 
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Dewi Lestari untuk menemukan nilai-nilai edukasi melalui aspek sosial 

dalam novel tersebut.  

I. Sistematika Penelitian  

Skripsi terdiri dari tiga bagian. Bagian awal mencakup halaman sampul 

depan, halaman judul, halaman pengesahan, halaman pernyataan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, arti lambang 

dan singkatn, serta abstrak. Bagian utama mengandung bab-bab: (1) 

pendahuluan yang memuat latar belakang, tinjauan pustaka, landasan teori, 

latar historis naskah dan biografi pengarang, metode penelitian, dan 

sisetematika penulisan, (2) pembahasan berisi penelitian dan pembahasan yang 

sifatnya terpadu, (3) simpulan dan saran. Bagian akhir memuat daftar pustaka 

dan lampiran.  


